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PENDAHULUAN

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran merupakan kunci keberhasilan dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka (Gunasti, 2024; Nurdiniah, 2024 dan
Rahayu, 2023). Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dikatakan sangat penting
karena pembelajaran pada hakikatnya melibatkan interaksi antara guru dan siswa (Depita,
2024). Menurut Iskandar (2017), partisipasi belajar siswa adalah bentuk perilaku nyata
siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang mencakup keterlibatan mental dan emosional
mereka. Oleh karena itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran harus tercipta dalam
kegiatan pembelajaran dan guru harus dapat mengembangkannya. Hal ini mendorong siswa
untuk berkontribusi serta bertanggung jawab dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
sejatinya dicapai, yaitu memperoleh hasil belajar yang baik dan seuai harapan.

Kemendikbudristek melalui kurikulum merdeka berupaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dari segala aspek, termasuk bidang Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (Sudarto,
Sitti Jauhar & Nurul Fitri Muin, 2024). Salah satu program dalam implementasi kurikulum
merdeka adalah adanya penggabungan pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) pada jenjang sekolah dasar. IPAS adalah [Imu Pengetahuan
Alam dan Sosial yang mana digabungkan menjadi satu dengan harapan dapat memicu anak
untuk mengelola lingkungan dan sosial dalam satu kesatuan (Yamin & Syahrir, 2020). [PAS
merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, karena cakupan materi
IPAS yang luas dan peserta didik dituntut untuk mempelajari dan memahami semuanya.
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Tentunya untuk mencapai suatu pembelajaran agar siswa secara sadar aktif dalam proses
pembelajaran diperlukan partisipasi dan semangat di dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya, untuk mengimplementasikan pembelajaran IPA di sekolah, maka perlu
memperhatikan beberapa hal, yaitu: inkuiri Sains, pemecahan masalah, sains-lingkungan-
teknologi-masyarakat, pembelajaran IPA menyenangkan, dan nilai-nilai yang terkandung
dalam pembelajaran IPA (Hartoko dalam Sudarto & Sitti Rahma Yunus, 2018).

Pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 8 November 2024 menunjukkan bahwa
guru Kelas V SDN 71 Maccini Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng belum bisa
menggambarkan secara tepat dan pasti mengenai partisipasi belajar siswanya dalam
pembelajaran IPAS. Padahal, hal ini sangat penting dilakukan guru, yaitu memahami
gambaran partisipasi siswa dalam pembelajaran IPAS yang diembannya setiap melakukan
pembelajaran IPAS.

Partisipasi aktif selama pembelajaran berarti adanya keterlibatan siswa yang intens
sehingga mereka dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Partisipasi selama
pembelajaran harus selalu terbentu agar siswa selalu aktif dan menyadari bahwa usaha ini
akan memberikan makna dan pemahaman yang baik. Partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran yang dimaksud meliputi: berbicara, membaca, mendengar, dan menulis.
Proses pembelajaran hendaknya melibatkan peserta didik secara aktif selama pembelajaran
berlangsung, agar kegiatan pembelajaran tersebut dapat berhasil sehingga tujuan
pembelajaran tercapai (Rohmah dkk., 2023).

Siswa yang berpartisipai aktif dalam pembelajaran menjadi kunci tercapainya tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Hal ini senada dengan peraturan pemerintah No. 32
tahun 2013 pasal 19 Ayat 1 tentang Standar Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan hendaknya diselenggarakan sedemikian
hingga siswa terlibat secara aktif. Dengan kata lain, setiap satuan pendidikan harus
merancang pembelajaran yang dapat menjadikan seluruh siswa berpartispai aktif dalam
setiap tahap proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secar optimal.

Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan penelitian ini adalah menggambarkan
partisipasi belajar siswa kelas V SDN 71 Maccini, Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng
dalam pembelajaran IPAS

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena dan karakteristiknya melalui kata-
kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka-angka sehingga diperoleh informasi yang
empiris dan faktual (Fauzi et al. dalam Sudarto, dkk., 2023). Penelitian ini menggambarkan
mengenai partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Tempat penelitian ini
dilaksanakan di SDN 71 Maccini, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan angket. Pemeriksaan keabsahan data
dalam dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis model Miles & Huberman yang terdiri dari :
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sidiq & Choiri dalam Karlina,
Muliadi & Sudarto, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan angket dengan guru maupun
dengan siswa dianalis dengan menggunakan analisis data model Miles & Huberman dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1 Data Hasil Penelitian dengan Subyek Guru

Indikator Kesimpulan
1. | Kebersemangatan dalam | Siswa selalu semangat dalam belajar [PAS namun
pembelajaran tingkat semangatnya tergantung dari materi

pelajaran.

menjawab pertanyaan

2. | Keaktifan dalam bertanya dan

Siswa selalu bertanya dan menjawab pertanyaan.

kelompok

3. | Keaktifan dalam kegiatan diskusi

Siswa aktif bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok meskipun beberapa masih perlu
diingatkan untuk lebih aktif.

4. | Kevariatifan
informasi
masalah

dalam mencari
untuk memecahkan

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber
seperti buku pelajaran atau buku di perpustakaan.

hasil diskusi

5. | Keberanian mempresentasikan

Siswa telah menunjukkan keberanian untuk
mempresentasikan hasil diskusi walaupun masih
ada yang malu.

Tabel 2 Data Hasil Penelitian dengan Subyek Siswa

Indikator Kesimpulan
1. | Kebersemangatan dalam | Siswa semangat saat materi berkaitan dengan
pembelajaran lingkungan atau mudah dipahami. Meskipun kadang

terganggu oleh teman yang ribut, secara keseluruhan
siswa tetap fokus dan semangat.

2. | Keaktifan dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan

Siswa tidak ragu untuk bertanya kepada guru maupun
teman saat mengalami kesulitan. Selain itu, siswa juga
aktif menjawab pertanyaan guru, meskipun ada yang
belum sepenuhnya tepat.

3. | Keaktifan dalam kegiatan
diskusi kelompok

Siswa antusias saat berdiskusi dan juga terlibat secara
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.

4. | Kevariatifan dalam
mencari informasi untuk
memecahkan masalah

Siswa  menunjukkan keterlibatan aktif dalam
menyelesaikan tugas dengan mencari informasi dari
berbagai sumber seperti buku pelajaran.

5. | Keberanian
mempresentasikan
diskusi

hasil

Siswa menunjukkan keberanian dan kemampuan yang
baik dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Meskipun beberapa siswa masih merasa ragu atau
malu karena takut salah, mereka tetap berusaha
menyampaikan hasil diskusi dengan jelas.
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Tabel 3 Data Hasil Penelitian dengan Subyek Guru dan Siswa

dan menjawab pertanyaan

Indikator Kesimpulan
1. | Kebersemangatan dalam | Siswabersemangat dalam pembelajaran IPAS meskipun
pembelajaran ada gangguan dari teman yang ribut, siswa tetap fokus
dan menunjukkan semangat yang tinggi selama

pembelajaran.
2. | Keaktifan dalam bertanya | Siswa selalu bertanya saat mengalami kesulitan serta

menjawab pertanyaan meskipun jawabannya belum
selalu tepat.

3. | Keaktifan dalam kegiatan | Siswa berkontribusi dan bekerja sama dalam
diskusi kelompok menyelesaikan tugas kelompok meskipun ada beberapa
siswa yang masih perlu diingatkan untuk lebih aktif.
4. | Kevariatifan dalam | Siswa aktif dalam mencari informasi untuk
mencari informasi untuk | menyelesaikan tugas yang diberikan.
memecahkan masalah
5. | Keberanian Siswa menunjukkan keberanian dalam menyampaikan
mempresentasikan  hasil | hasil diskusi di depan kelas meskipun ada sebagian yang
diskusi masih merasa ragu, secara keseluruhan mereka tetap
berusaha dengan percaya diri untuk mempresentasikan
hasil diskusi.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS yang
telah dilakukan di kelas V dengan subyek guru dan siswa terlihat bahwa masih masih ada
beberapa hal pada setiap indikator partisipasi belajar yang belum dilakukan oleh siswa
dalam proses pembelajaran IPAS dengan maksimal.

Pada indikator pertama, siswa kelas V telah menunjukkan antusiasme dan semangat
yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPAS yang ditandai oleh siswa antusias dengan
ekspresi ceria, perhatian penuh, keterlibatan aktif dalam menjawab pertanyaan dan diskusi
kelompok, serta bahasa tubuh yang positif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuningsih
& Masyithoh (2023) yang menunjukkan bahwa dalam mengikuti pembelajaran IPAS.siswa
memiliki semangat belajar yang tinggi meskipun masih terdapat beberapa siswa yang ribut..

Pada indikator kedua, siswa kelas V menunjukkan adanya sikap aktif dalam
mengajukan pertanyaan maupun memberikan jawaban. Hal ini ditunjukkan melalui berbagai
temuan, seperti keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan saat mengalami kesulitan,
serta antusiasme mereka dalam menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini senada dengan
pernyataan Ningsih dkk (2018) bahwa sikap aktif dalam pembelajaran dapat ditandai dari
adanya siswa yang sering mengajukan pertanyaan, menyampaikan gagasan, serta mampu
berpikir kritis.

Pada indikator Kketiga, siswa aktif memberikan ide, pendapat, serta solusi selama
diskusi kelompok berlangsung. Mereka juga menunjukkan kemampuan bekerja sama dengan
baik, seperti menyepakati jawaban bersama, membantu teman memahami tugas, dan
memberikan masukan terhadap jawaban kelompok. Namun masih ada siswa yang kurang
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aktif dalam diskusi kelompok sehingga perlu dorongan untuk lebih terlibat dalam diskusi
kelompok. Secara umum, siswa menunjukkan semangat, tanggung jawab, dan keterlibatan
yang tinggi dalam kegiatan diskusi. Sejalan dengan pandangan Pageh & Hum (2023) bahwa
diskusi yang baik ditandai oleh adanya peserta diskusi yang berkesempatan mengemukakan
ide atau pikirannya.

Pada indikator keempat, siswa secara aktif menunjukkan inisiatif dalam mencari
informasi melalui berbagai sumber, seperti buku pelajaran, internet, guru, orang tua,
maupun pengalaman pribadi. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Prasetiyo & Rosy
(2020) bahwa pembelajaran yang baik dalam hal mencari jawaban dari permasalahan yang
ingin dipecahkan adalah pembelajaran dimana siswa diarahkan untuk menggunakan
berbagai sumber informasi.

Pada indikator kelima, siswa menunjukkan keberanian dan rasa percaya diri dalam
menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, namun masih terdapat siswa yang
merasa ragu atau malu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Agustina dkk, (2024) yang
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran umunya siswa memiliki rasa percaya diri yang
baik, namun masih ada siswa yang malu-malu dan nampak ragu dalam mengambil sikap.

KESIMPULAN

Partisipasi belajar siswa Kelas V SDN 71 Maccini Kecamatan Liliriaja Kabupaten
Soppeng dalam Pembelajaran IPAS adalah (1) Siswa antusias, bersemangat, aktif dalam
bertanya maupun menjawab, aktif dalam berdiskusi dan kerja kelopok, punya inisiatif dalam
mencari informasi melalui berbagai sumber, serta memiliki keberanian dan rasa percaya diri
dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas.
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